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ABSTRAK  

Pada penelitian ini mempunyai  tujuan untuk mengetahui sebuah analisis dan  uji 

pada penelitian pengaruh leverage, Likuiditas, Komite audit, dewan direksi, 

dewan komisaris, dan dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Obyek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalag Perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2022 – 2023 dengan menggunakan sampel Perusahaan sejumlah 

28 perusahaan. Dengan tahun pengamatan 2 tahun dengan sampel 56 perusahan. 

Hasil penelitian ini leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

Likuiditas tidak pengaruh pada kinerja keuangan, Komite audit tidak pengaruh 

pada kinerja keuangan, dewan direksi pengaruh terhadap kinerja keuangan, dewan 

komisaris tidak pengaruh terhadap kinerja keuangan dan dewan komisaris 

independen tidak pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kata Kunci: Levergae, Likuiditas, Komite Audit, Dewan Direksi, Dewan 

Komisaris, Dewan Komisaris Independen, Kinerja Keuangan. 

  

ABSTRACT 

The study aims to determine the analysis and testing of the investigation of the 

influence of leverage, liquidity, audit committee, board of directors, board of 

commissioners and independent board of commissioners on financial 

performance. This study uses a quantitative method. The objects used in this study 

are mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2022 

- 2023 using a sample of 28 companies. With an observation year of 2 years with 

a sample of 56 companies. The results of this study are that leverage has no effect 

on financial performance, liquidity has no effect on financial performance, the 

audit committee has no effect on financial performance, the board of directors has 

an effect on financial performance, the board of commissioners has no effect on 

financial performance and the independent board of commissioners has no effect 

on financial performance. 

Keywords: Leverage, Liquidity, Audit Committee, Board Of Directors, Board Of 

Commissioners, Independen Board Of Commissioners, Financial Performance. 
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A. PENDAHULUAN  

Saat ini, negara berkembang seperti Indonesia harus memberikan perhatian khusus pada 

perekonomian bangsanya. Kemampuan perusahaan untuk bertahan di era globalisasi terus 

meningkat. Sudah menjadi rahasia umum bahwa bisnis yang memanfaatkan dinamika 

perubahan yang cepat membutuhkan perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, dan 

pengawasan yang memadai. Dengan menerapkan tata kelola yang baik, mereka dapat 

meningkatkan kualitas bisnis mereka. Analisis laporan keuangan membantu manajemen 

memahami posisi dan kinerja keuangan perusahaan, yang membantu bisnis 

berkembang.Namun demikian pada perusahaan pertambangan itu sendiri menyebabkan 

masalah bagi industri pertambangan. Contohnya adalah PT Vale Indonesia, yang bergerak di 

sektor nikel, merusak perkebunan lada dan lahan pertanian. Masyarakat desa Asuli memprotes 

PT Vale Indonesia dan masyarakatnya karena mereka tidak memiliki akses ke sumber daya 

ekonomi dan tanah yang digunakan untuk kelangsungan hidup mereka. PT Vale tidak 

mempertimbangkan risiko bencana saat memilih lokasi jangka panjang. Masyarakat di sana 

ingin PT Vale Indonesia ditutup atau produksinya dihentikan karena tidak ada tanggung jawab. 

Mengatasi masalah kinerja keuangan perusahaan harus dikaitkan dengan pencapaian 

manajemen dalam mengelola aset perusahaan secara efektif dan efisien selama periode waktu 

tertentu. Selain itu, peningkatan tersebut berdampak pada laba pasa suatu perusahaan. Kinerja 

keuangan dapat diukur dengan melihat laporan keuangan yang meninjau likuiditas dan 

leverage suatu perusahaan. Selain Likuditas dan leverage adapun beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan Kinerja keuangan juga dipengaruhi oleh manajemen 

perusahaan yang baik. Manajemen perusahaan yang baik adalah alat utama untuk pengambilan 

keputusan yang paling efektif dan efisien. Good Corporate Governance seperti komite audit, 

dewan direksi, dewan komisaris dan dewan komisaris independen yang menjadi bagian 

penting dalam perusahaan. Semua elemen elemen ini memiliki kontribusi dalam menentukan 

kinerja keuangan perusahaan dalam sistem pengendalian pada perusahaan. 

Kerangka  Teoritis  

1. Teori Stakeholder menjelaskan bahwa sebuah kelompok manusia ataupun sebuah 

kelompok yang haik dengan parsial ataupun semua terdapat pada hubungan atas 

kepentingan yang harus ada pada perusahaan.Salah satu tujuan utama dari teori 

pemangku kepentingan adalah untuk membantu pemangku kepentingan mengendalikan 

keberadaan hubungan hubungan di lingkungan masing-masing perusahaan dengan lebih 
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baik. Teori juga membantu manajemen perusahaan untuk mengawasi aktivitas 

perusahaan pada kerugian pemangku kepentingan (Kaltsum, 2021). 

2. Leverage  

Leverage adalah ukuran di mana suatu perusahan dapat membayar hutangnya jika 

dibandingkan dengan nilai modalnya. Dengan nilai leverage yang lebih tinggi, perusahaan 

memiliki lebih banyak aset untuk memenuhi pembayaran hutangnya. Dengan menggunakan 

leverage, perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar, karena semakin besar 

nilai leverage, semakin besar risiko yang harus ditanggung oleh perusahaan, dan perusahaan 

akan memperoleh keuntungan yang diinginkan oleh setiap stakeholder.Levergae juga sebagai 

alat ukur dalam menghitung suatu kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan dana 

untuk memperoleh sebuah laba yang juga terdapat beberapa risiko yang akan muncul seperti 

dalam suatu perusahaan pada biaya tetap dan pembayaran bunga dengan hutang yang ada pada 

perusahaan tersebut. Perusahaan harus lebih menentukan dalam penggunaan leverage pada 

tingkat yang harus mempertimbangkan struktur aset, biaya modal dan kondisi suatu pasar bagi 

perusahaan.  

H1: Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

3. Likuiditas  

Likuiditas adalah perbandingan yang menunjukkan bagaimana perusahaan dapat menilai 

seberapa baik mereka memenuhi standar yang ditetapkan.tanggung jawab yang telah berakhir 

waktunya, termasuk tanggung jawab kepada pihak luar.Likuiditas badan usaha sangat penting 

bagi perusahaan.Perusahaan yang memiliki likuiditas yang dapat digunakan Kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya diukur dengan menggunakan Current 

Ratio.Tagihan harus diselesaikan sebelum jatuh tempo. Dengan kata lain, berapa banyak aset 

yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka panjang dan jangka pendek yang akan datang 

Dengan peningkatan risiko likuiditas, keadaan menjadi lebih kompleks (Andryani, 2022).Hal 

itu dapat memudahkan perusahaan dalam mengakses pembiayaan dan investasi, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan dengan cara melalukan pengelolaan arus kas 

dengan baik, perencaanan keuangan yang sehat dan dapat meningkatkan penjualan yang akan 

mendapatkan hasil yang positif sehingga perusahaan dapat dengan risiko yang rendah ataupun 

kebangkrutan dan akan meningkatkan stabilitas finansial yang membuat para calon investor 

ataupun investor dapat mempermudah akses terhadap suatu proses investasi yang bisa 
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meningkatkan kinerja keuangan berkontribusi menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga 

perusahaan dengan umur yang panjang dan keuangan perusahaan yang sehat. 

H2: Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4. Komite Audit 

Komite audit bertanggung jawab untuk memantau dan memberikan informasi kepada 

Dewan Komisaris serta memberikan arahan untuk membangun sistem pengawasan. Banyak 

anggota komite audit tidak memahami pengendalian internal dengan baik, dan banyak dari 

mereka bahkan tidak menerima pelatihan akuntansi dan keuangan yang cukup. Oleh karena 

itu, statuta komite audit harus memberi tahu anggota komite audit tentang tanggung jawab dan 

wewenang untuk melaksanakan tugasnya. Komite audit yang efektif dengan pengaruh positif 

pada kinerja keuangan perusahaan. Komite audit yang independen, berpengalaman, serta aktif 

dalam pengawasan laporan keuangan dapat meningkatkan transparansi, mengurangi risiko 

kecurangan, dan meningkatkan kepercayaan investor. Komite audit juga yakni susunan tata 

kelola perusahaan dengan tanggung jawa cukup penting mengawasi proses audit internal dan 

eksternal kinerja keuangan juga dengan pengaruh pada efektivitas komite audit dalam 

menjalankan kewajibannya tugasnya. 

H3 : Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

5. Dewan Direksi  

Dewan direksi bertanggung jawab penuh atas pengambilan keputusan mengenai 

pembagian tugas baik di dalam maupun di luar pengendalian, termasuk persyaratan anggaran 

dasar. Keputusan ini dibuat untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, serta untuk 

membangun sistem pengendalian internal yang efektif yang menangani risiko, komunikasi, 

dan tanggung jawab sosial. Dewan direksi mengawasi kinerja manajemen dalam menjalankan 

perencanaan dalam perusahaan supaya tidak mngalami kesalahan manajerial pada kinerja 

keuangan. 

H4: Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

6. Dewan Komisaris  

Tugas dewan komisaris sangat penting, dan diharapkan berkontribusi pada kinerja 

keuangan perusahaan. Tugas dewan komisaris juga memiliki tanggung jawab yang berat untuk 

mementingkan kepentingan perusahaan daripada kepentingan pribadi. Dewan komisaris harus 

membentuk komite audit supaya dapat menjalankan tugasnya secara efektif. Satu diantara 
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tanggung jawab komite audit yakni memeriksa data keuangan dalam laporan keuangan secara 

mendalam. Perubahan positif diharapkan terjadi akibat keberadaan komite audit, terutama 

dalam pengawasan internal perusahaan. 

H5: Dewan Komisaris pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

7. Dewan Komisaris Independen  

Komisaris independen memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam menciptakan 

integritas, kualitas, dan kekuatan yang menimbulkan kepercayaan. Komisaris independen juga 

memiliki tanggung jawab yang lain dalam melakukan pengawasan dan menjadi penasehat 

perusahaan, yang membantu membangun strategi bisnis yang efektif dan perusahaan yang 

mematuhi suatu hukum yang berlaku dan nilai-nilai yang telah ditetapkan dan disetujui oleh 

komisaris independen. 

H6: Dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan. 

8. Kinerja Keuangan  

Dengan kinerja keuangan yang baik, manajemen suatu perusahaan dapat mengendalikan 

dan menghasilkan keuntungan yang paling besar yang digunakan dalam menjawab atau 

mengjelaskan tentang finansial yang baik ataupun buruk pada waktu yang ditentukan yang 

mendapatkan informasi akuntansi dalam laporan keuangan.  

Kinerja keuangan memiliki tujuan yang sangat baik guna suatu perusahaan. Menurut 

Kasmir yang dikutip oleh (Atika, 2023) :  

1. Dengan mengetahui tingkat likuiditas untuk menentukan hutang yang harus dibayar 

secara tepat setelah perusahaan melakukan penagihan. 

2. Dengan mengetahui tingkat solvabilitas untuk mengukur kapasitas untuk mencukupi 

pembayaran utang jangka pendek dan panjang saat kebangkrutan.  

3. Dengan mengetahui rentabilitas dengan menggunakan keahlian entitas dalam nilai laba 

usaha.  

Dengan tingkat stabilitas yang kuat, pembayaran pokok dan bunga tepat waktu sesuai 

batas waktu. 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan  metode pendekatan kuantitatif yang memiliki fokus pada 

analisis data yang diolah yang dihitung dengan statistic dengan menggunakan data sebuah 
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laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan untuk menguji hipotesis yang telah diduga 

pada variabel variabel yang telah diteliti oleh peneliti. 

Variabel Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan 2 Jenis variabel dependen dan variabel independen; 

Variabel Dependen  

Kinerja Keuangan yaitu  Situasi keuangan yang memengaruhi keputusan untuk 

diambil dikendalikan dikenal sebagai jasa keuangan. Hubungan antara kinerja keuangan 

dan efisiensi operasional perusahaan sangat rumit. Selain itu, pemegang saham berinvestasi 

di perusahaan dengan tujuan utama untuk meningkatkan sumur perusahaan dengan 

mengevaluasi jasa keuangan.  

 

 

Variabel Independen  

1. Leverage rasio digunakan dalam perusahaan yang  disebabkan oleh kebutuhan untuk 

membiayai biaya perusahaan dengan hutang.  

 

 

 

2. Likuditas rasio yang untuk mengetahui bahwa perusahaan dalam mengetahui apakah 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimilikinya dengan menghitung 

aktiva lancar dan hutang lancar. 

 

 

3. Komite Audit sebuah komite dibentuk dengan tanggung jawab pada anggota kepentingan 

lainnya membantu menyelesaikan sebuah tugas serta fungsi dari dewan komisaris. 

 

 

4. Dewan Direksi Direksi yakni sebuah pemangku kepentingan dengan tanggung jawab 

yang cukup besar dalam pengelolaan tata kelola sebuah perusahaan yang mempunyai 

tugas dalam menetapkan tujuan perusahaan yang baik dan kebijkan. 
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5. Dewan Komisaris sebuah anggota dengan tanggung jawab terhadap pengawasan serta 

memberikan sebuah saran kepada anggota pemangku kepentingan lainnya dalam sebuah 

operasional perusahaan dengan baik dan dewan komisaris juga dengan kekuasaan.  

 

 

6. Dewan Komisaris Independen yaitu pengawas dalam sebuah perusahaan yang bukan 

mempunyai dengan relasi darah antara pemegang saham serta pemangku kepentingan 

lainya pada sebuah perusahaan. 

 

 

Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data  

Data yang digunakan pada penelitian ini memakai data sekunder yang berasal dari 

laporan tahunan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan yang dilaporkan pada Bursa 

efek Indonesia. 

Teknik pada penlitian ini menggunakan alat uji SPSS versi 23 dengan menggunakan 

Uji Asumsi Klasik(Uji Normalitas,Uji Multikolineritas, Uji heteroskodastissitas dan Uji 

Auto Korelasi), Uji Regresi Linear berganda dan Uji Hipotesis ( Uji Simultan, Uji Parsial 

dan Uji Koefisien Determinasi(R2). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas  

  

      Normal P-plot dengan hasil  distribusi pada data diatas mendekati garis distribusi 

dengan normal, pada distribusi diatas tidak menjauh dari jarak distribusi normal. 
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Uji Multikolineritas  

      

Pada tabel diatas nilai VIF memiliki hasil diatas 10 yang artinya tidak terjadinya 

multikolineritas pada penelitian tertulis dalam model regresi. 

Uji Heteroskedatisitas 

     

Pada gambar diatas memiliki hasil titik titik yang menyebar dengan acak serta tidak 

membentuk pola yang jelas dan pada titik menyebar diatas lalu dibawah angka 0 yakni 

sumbu Y. Jadikan diartikan pada penelitian tertulis tidak terjadinya heteroskedasitas. 

Uji Autokorelasi 

 

 

Pada tabel diatas memiliki hasil yang menunjukan Nilai DW 1.958 dengan memiliki 

sampel 56 dengan sejumlah variabel independen 6 yang didapatkan nilai DU = 1,8124 serta 
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nilai DL= 1,3424 jadi nilai 4-DU= 2,6576 dan 4-DL=2,1876. yang menyimpulkan  1,812< 

1,958 < 2,657 menyimpulkan penelitian tertulis tidak terjadinya auto korelasi. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Menurut pada data tabel tersebut dengan hasil analisis regresi linear berganda yakni  :  

𝑌 = −31,995 + 0,030 +0,050+2,536+6,564+1,085+50,013+€ 

Meninjau hasil uji regresi linear berganda diatas yakni : 

Pada nilai constant α sejumlah -31,995 yakni nilai dari variabel dependen belum 

memberikan pengaruh oleh variabel independen Leverage(X1),  Likuiditas (X2),  Komite 

audit(X3),  Dewan direksi(X4),  Dewan komisaris (X5), Dewan komisaris Independent(X6). 

Variabel dependent Kinerja keuangan (Y). 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Pada penelitian ini memiliki hasil Uji F dengan nilai tabel F sebesar 4,020 dengan nilai 

df sejumlah 0,006. Dalam tabel nilai signfikan dengan nilai sejumlah 0,002 yang diartikan  nilai 

lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 yang menyimpulkan  variabel Leverage, Likuiditas,  

Komite audit, Dewan direksi, Dewan komisaris dan Komisaris independen terhadap kinerja 

keuangann perusahaan dalam penelitian tertulis dikatakan layak untuk diteliti. 
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Uji Parsial (Uji T) 

 

Pada variabel Leverage memiliki hasil sebesar 0,147 > 0,05 yang tidak pengaruh kinerja 

keuangan, variabel Likuiditas memiliki hasil sebesar 0,124  > 0,05 yang tidak pengaruh kinerja 

keuangan, Variabel Komite audit memiliki hasil 0,597 > 0,05 tidak pengaruh terhadap kinerja 

keuangan, Variabel Dewan Direksi  memiliki hasil 0,021 > 0,05 pengaruh terhadap kinerja 

keuangan, Variabel  dewan komisaris  memiliki hasil 0,562 > 0,05 tidak pengaruh terhadap 

kinerja keuangan dan Variabel dewan komisaris independen  memiliki hasil 0,177 > 0,05 tidak 

pengaruh terhadap kinerja keuangan, 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Uji koefisien determinasi menemukan nilai Adjusted R Square dan koefisien determinasi 

menunjukkan besaran variasi dari variabel independen. Dengan menguraikan variabel 

dependent sejumlah 0,438, koefisien determinasi menunjukkan bahwa leverage, likuiditas, 

komite audit, dewan direksi, dewan komisaris, dan dewan komisaris independen memiliki hasil 

presentase 43,8%. Variabel lain yang tidak digunakan dalam analisis tertulis hanya 

mempengaruhi 56,2 persen. 
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Pembahasan  

Dalam Penelitian ini Hipotesis Pertama Pengaruh leverage terhadap Kinerja keuangann. 

Berdasarkan pada tabel uji t memiliki hasil signifikan sejumlah 0,147 yang artinya H1 ditolak, 

Variabel leverage tidak pengaruh terhadap kinerja keuangan. Pada perusahaan dengan rasio 

leverage ini, semakin besar nilainya dan semakin tinggi risikonya. Hal ini disebabkan oleh 

hutang yang harus dibayar oleh perusahaan dan hutang pokok dan bunganya. Akibatnya, 

keuntungan yang diterima pemegang saham berkurang. 

Hipotesis Kedua pengaruh Likuditas terhadap kinerja keuangan berdasarkan pada tabel 

uji t memiliki hasil sebesar 0,124 yang dapat diartikan bahwa H2 ditolak yang artinya,Variabel 

Likuiditas tidak pengaruh terhadap kinerja keuangan. Jika perusahaan memiliki nilai likudiitas 

yang tinggi akan berdampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan tersebut belum tentu 

melunasi dengan waktu yang sudah ditentukan diawal.  

Hipotesis Ketiga Pengaruh Komite Audit terhadap kinerja keuangan yang memiliki hasil 

pada uji T sebesar 0,597 yang artinya pada variabel komite auidt tidak pengaruh pada kinerja 

keuangan sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak. Komite audit yang terdiri dari anggota tidak 

menjamin jumlah anggota dan keahlian yang relevan dari perusahaan. Komite audit tidak dapat 

memastikan kinerja keuangan yang cukup baik karena masalah dalam penyajian dan 

pengelolaan laporan keuangan perusahaan. 

Hipotesis Keempat  Pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan yang memiliki 

hasil pada uji T sebesar 0,021 yang artinya pada variabel dewan direksi pengaruh pada kinerja 

keuangan sehingga dapat disimpulkan H4 diterima. Dewan Direksi mempunyai peran penting 

dalam memberikan pengarahan pada kinerja keuangan perusahaan yang dapat mengarahkan 

perusahaan menjadi lebih baik dan pengambilan Keputusan yang strategis akan memberikan 

dampak yang baik untuk suatu kinerja keuangan. 

Hipotesis Kelima Pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan yang memiliki 

hasil pada uji T sebesar 0,562 yang artinya pada variabel dewan komisaris tidak pengaruh pada 

kinerja keuangan sehingga dapat disimpulkan H5 ditolak. Jumlah anggota Dewan Komisaris 

tidak mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan karena mereka tidak terlibat secara 

langsung dalam pengambilan keputusan perusahaan. Selain itu, dewan komisaris yang dimiliki 

oleh perusahaan tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan karena mereka mengawasi 

manajemen perusahaan. Jika mereka tidak melakukan pengawasan yang cukup, dewan 

komisaris akan merusak kinerja keuangan perusahaan.  
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Hipotesis Ke enam  Pengaruh dewan komisaris independen  terhadap kinerja keuangan 

yang memiliki hasil pada uji T sebesar 0,177 yang artinya pada variabel dewan komisaris 

independen  tidak pengaruh pada kinerja keuangan sehingga dapat disimpulkan H6 ditolak. 

Karena anggota komisaris independen tidak melakukan tugasnya secara maksimal dalam 

pengawasan untuk mencegah perusahaan mengalami kerugian, perusahaan harus 

mengeluarkan biaya terus menerus kepada komisaris independen, yang berdampak negatif 

pada kinerja keuangan perusahaan. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Leverage, 

Likuiditas, Komite audit, Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan komisaris Independen 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perusahaan pada perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022- 2023. Pada penelitian 

ini menghasilkan bahwa pada variabel Leverage, Likuiditas, Komite audit ,Dewan Komisaris 

dan Dewan Komisaris independent memiliki hasil yang tidak pengaruh terhadap kinerja 

keuangan sedangkan pada variabel dewann direksi memiliki hasil yang pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 
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